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BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data 

Perolehan hasil dari penelitian ini merupakan kumpulan fakta empiris atau nyata yang untuk mendeskripsikan pengaruh dari kelompok eksperimen I, kelompok eksperimen II dan kelompok kontrol terhadap kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan. Pada penelitian ini hanya menetapkan keterkaitan variabel bebas program pelatihan core stability dinamic dan medicine ball  terhadap kekuatan otot tungkai, kekuatan perut, dan keseimbangan. Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan, pemberian perlakuan berdasarkan rancangan dan variabel penelitian yang berlangsung selama delapan minggu yang terdiri dari atas dua puluh empat perlakuan dengan frekuensi perlakuan sebanyak tiga kali dalam satu minggu untuk kelompok program pelatihan  core stability dinamic dan dua puluh empat perlakuan dengan frekuensi perlakuan sebanyak tiga kali dalam seminggu untuk kelompok program pelatihan medicine ball.
Perolehan data didapat dari tes dan pengukuran dari variabel terikat untuk menjawab permasalahan dalam penelitian. Tes yang dilakukan dalam variabel terikat terdiri atas dua kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol yang sebagai pembanding dari hasil perlakuan kedua kelompok eksperimen. Adapun kelompok eksperimen I diberi latihan core stability dinamic. Untuk kelompok eksperimen II diberi latihan medicine ball. 
Sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan sebagaimana pada kedua kelompok sebelumnya, namun demikian data awal maupun data akhir kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan dari kelompok kontrol juga dianalisis untuk keperluan penelitian. Perolehan hasil tes dan pengukuran dari variabel terikat, selanjutnya dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan proses analisis statistik menggunakan program SPSS seri 17.0. Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis yaitu dengan uji normalitas data menggunakan uji kolmogorov-smirnov test dengan taraf signifikan 5% atau 0.05. Untuk pengujian hipotesis penelitian pertama dan kedua digunakan uji-t atau yang dalam SPSS seri 17.0 dikenal dengan paired test. Selanjutnya untuk hipotesis penelitian ketiga digunakan analisis statistik multivariate analysis of variance (MANOVA). Penggunaan statistik MANOVA dalam penelitian ini oleh karena variabel dependent lebih dari satu. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ghozali (2009) jika variabel dependent lebih dari satu maka statistik yang digunakan bisa dengan MANOVA. 
Keuntungan manova adalah data dapat diolah secara bersamaan. Adapun peluang kesalahan dalam penelitian ini adalah 0,05. Dari penjelasan di atas, maka deskriptif yang akan disajikan pada bahasan ini meliputi penentuan rerata (mean), dan standar deviasi data dari variabel terikat yaitu kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan dari masing-masing kelompok dapat dijelaskan pada halaman berikutnya.
1. Deskripsi Data Kelompok Eksperimen I

Deskripsi data pada kelompok eksperimen I memberikan gambaran tentang tes awal, tes akhir, jumlah, rerata, standar deviasi, dan peningkatan dari masing-masing variabel terikat yaitu kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan. Perolehan data dari hasil penelitian kelompok eksperimen I dari variabel terikat kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini.
Tabel 4.1. Perolehan Data Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Eksperimen I.
	NO
	NAMA
	KEKUATAN OTOT TUNGKAI
	KEKUATAN OTOT PERUT
	KESEIMBANGAN

	
	
	
	
	

	
	
	PRE
TEST
	POST
TEST
	PRE
TEST
	POST
TEST
	PRE
TEST
	POST
TEST

	1
	ASH
	87
	95
	24
	27
	46
	50

	2
	HH
	55
	63
	25
	29
	58
	60

	3
	DH
	67
	75
	28
	32
	36
	40

	4
	AF
	68
	70
	30
	33
	18
	25

	5
	KHU
	66
	67
	26
	28
	31
	33

	6
	AR
	60
	60
	22
	23
	39
	42

	7
	AWN
	60
	65
	28
	30
	20
	25

	8
	FR
	58
	62
	27
	31
	18
	22

	9
	AS
	54
	55
	24
	26
	30
	35

	10
	AN
	70
	76
	21
	25
	20
	25

	11
	ANK
	46
	50
	24
	27
	24
	27

	12
	AH
	51
	60
	17
	20
	17
	20

	JUMLAH
	742 Kg
	798 Kg
	296 kali
	331 kali
	357 detik
	404 detik

	RERATA
	61.83 Kg
	66.5 Kg
	24.67 kali
	27.58 kali
	29.75 detik
	33.67 detik

	STANDAR DEVIASI
	10.79
	11.72
	3.55
	3.78
	12.97
	12.3

	PENINGKATAN
	7.55%
	11.82%
	13.17%

	
	
	
	


Hasil data variabel kekuatan otot tungkai pada tabel di atas, adalah hasil dari tes leg dynamometer sebelum dan setelah perlakuan. Pada hasil tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan kekuatan otot tungkai yang signifikan setelah diberi perlakuan selama delapan minggu. Hal ini dapat dilihat dari rerata tes akhir sebesar 66,5 Kg dan rerata tes awal sebesar 61,83 Kg. Hal ini terjadai pada peningkatan persentase variabel kekuatan otot tungkai dari pretest ke posttest sebesar 7,55%. Sehingga selisih dari rerata tersebut menunjukkan adanya peningkatan setelah diberi perlakuan selama pelatihan delapan minggu dengan frekuensi tiga kali. 
Perolehan data variabel kekuatan otot perut yang menunjukkan adanya peningkatan kekuatan otot perut yang signifikan setelah diberi perlakuan selama delapan minggu. Hal ini dapat dilihat dari rerata tes akhir sebesar 27,58 kali yang lebih besar dari rerata tes awal sebesar 24,67 kali. Hal ini terjadi pada peningkatan persentase variabel kekuatan otot perut dari pretest (tes awal) ke posttest (tes akhir) sebesar 11,82%. 
Perolehan data variabel keseimbangan yang menunjukkan adanya peningkatan keseimbangan yang signifikan setelah diberi perlakuan selama delapan minggu. Hal ini dapat dilihat dari rerata tes akhir sebesar 33,67 detik yang lebih besar dari rerata tes awal sebesar 29,75 detik. Hal ini terjadi pada peningkatan persentase variabel kekuatan otot perut dari pretest (tes awal) ke posttest (tes akhir) sebesar 13,17%.. Masing-masing peningkatan dari tes awal dan akhir dalam kelompok eksperimen I ini, selanjutnya dapat diperjelas pada gambar di bawah ini. 
[image: image1.emf]
Diagram 4.1. Pretest dan Posttest dari Kedua Variabel Terikat 


 Kelompok Eksperimen I.
Dengan demikian dari gambar di atas selanjutnya dapat disimpulkan bahwa setelah adanya perlakuan selama delapan minggu dengan program pelatihan core stability dinamic dapat memberikan dampak peningkatan kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut dan keseimbangan. 
2. Deskripsi Data Kelompok Eksperimen II

Deskripsi data pada kelompok eksperimen II memberikan gambaran tentang tes awal, tes akhir, jumlah, rerata, standar deviasi, dan peningkatan dari masing-masing variabel terikat yaitu kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan. Perolehan data dari hasil penelitian kelompok eksperimen II dari variabel terikat kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini.
Tabel 4.2. Perolehan Data Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Eksperimen II.
	NO
	NAMA
	KEKUATAN OTOT TUNGKAI
	KEKUATAN OTOT PERUT
	KESEIMBANGAN

	
	
	
	
	

	
	
	PRE
TEST
	POST
TEST
	PRE
TEST
	POST
TEST
	PRE
TEST
	POST
TEST

	1
	TR
	75
	78
	33
	35
	27
	28

	2
	MLM
	82
	87
	32
	35
	14
	15

	3
	MW
	62
	67
	28
	30
	36
	37

	4
	HF
	89
	90
	19
	22
	34
	35

	5
	IAM
	78
	83
	24
	27
	26
	28

	6
	RI
	83
	87
	24
	26
	16
	18

	7
	MS
	61
	65
	22
	25
	36
	38

	8
	IF
	59
	64
	28
	33
	17
	23

	9
	MHF
	66
	75
	24
	27
	19
	21

	10
	MA
	60
	65
	26
	30
	14
	20

	11
	MM
	44
	50
	27
	30
	13
	15

	12
	FH
	47
	52
	19
	23
	28
	29

	JUMLAH
	806 Kg
	863 Kg
	306 kali
	343 kali
	280 detik
	307 detik

	RERATA
	67.17 Kg
	71.92 Kg
	25.5 kali
	28.58 kali
	23.33 detik
	25.58 detik

	STANDAR DEVIASI
	14.31
	13.52
	4.44
	4.34
	8.9
	8.2

	PENINGKATAN
	7.07%
	12.09%
	9.64%

	
	
	
	


Perolehan data variabel kekuatan otot tungkai yang diperoleh dari hasil tes leg dynamometer, menunjukkan adanya penigkatan kekuatan otot tungkai yang signifikan setelah diberi perlakuan selama delapan minggu. Hal ini dapat dilihat dari rerata tes akhir sebesar 71,92 Kg yang lebih besar dari rerata tes awal sebesar 67,17 Kg. Hal ini terjadi pada peningkatan persentase variabel kekuatan otot tungkai dari pretest ke posttest sebesar 7,07%. Peningkatan tersebut akibat dari peningkatan setelah diberi perlakuan selama pelatihan delapan minggu dan dengan frekuensi tiga kali.
Pada variabel kekuatan otot perut yang diperoleh dari hasil tes sit up, menunjukkan adanya penigkatan kekuatan otot perut yang signifikan setelah diberi perlakuan selama delapan minggu. Hal ini dapat dilihat dari rerata tes akhir sebesar 28,58 kali yang lebih besar dari rerata tes awal sebesar 25,5 kali. Hal ini terjadi pada peningkatan persentase variabel kekuatan otot perut dari pretest ke posttest sebesar 12,09%. Peningkatan tersebut akibat dari peningkatan setelah diberi perlakuan selama pelatihan delapan minggu dan dengan frekuensi tiga kali.  

Demikian juga pada variabel terikat yang lain yaitu keseimbangan, menunjukkan adanya peningkatan setelah diberi perlakuan. Hal ini dapat dilihat dari rerata tes akhir sebesar 25,58 detik yang lebih besar dari rerata tes awal sebesar 23,33 detik. Hal ini terjadai pada peningkatan persentase variabel keseimbangan dari pretest ke posttest sebesar 9,64%. Perolehan hasil tes keseimbangan dengan menggunakan stand stork test (Brianmac). Dari ketiga variabel terikat sebagaimana yang telah dijelaskan di atas dapat disajikan pula pada gambar di bawah ini.
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Diagram 4.2. Pretest dan Posttest dari Ketiga Variabel Terikat 

 Kelompok Eksperimen II.
Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan akibat dari pembebanan yang dilakukan selama delapan minggu dengan frekuensi pelatihan tiga kali dalam seminggu. Dengan demikian dari pemberian perlakuan program pelatihan medicine ball dapat memberikan dampak pada peningkatan kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan.
3. Deskripsi Data Kelompok Kontrol 

Proses pengumpulan data dari kelompok kontrol sama dengan yang dilakukan pada kelompok sebelumnya. Sehingga deskripsi data pada kelompok kontrol juga memberikan gambaran tentang tes awal, tes akhir, jumlah, rerata, standar deviasi, dan peningkatan dari masing-masing variabel terikat yaitu kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan. Adapun penyajian perolehan data dari hasil penelitian kelompok kontrol pada variabel terikat kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3. Perolehan Data Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Kontrol.
	NO
	NAMA
	KEKUATAN OTOT TUNGKAI
	KEKUATAN OTOT PERUT
	KESEIMBANGAN

	
	
	
	
	

	
	
	PRE
TEST
	POST
TEST
	PRE
TEST
	POST
TEST
	PRE
TEST
	POST
TEST

	1
	TR
	80
	81
	26
	26
	37
	37

	2
	MLM
	70
	70
	23
	25
	52
	52

	3
	MW
	65
	70
	28
	28
	32
	33

	4
	HF
	81
	87
	27
	30
	18
	20

	5
	IAM
	59
	67
	30
	31
	24
	25

	6
	RI
	68
	70
	30
	32
	13
	15

	7
	MS
	68
	68
	24
	26
	23
	25

	8
	IF
	50
	55
	29
	30
	22
	25

	9
	MHF
	52
	53
	25
	26
	28
	29

	10
	MA
	47
	47
	25
	27
	30
	31

	11
	MM
	52
	53
	20
	21
	22
	23

	12
	FH
	52
	53
	20
	21
	22
	23

	JUMLAH
	744 Kg
	774 Kg
	307 kali
	323 kali
	323 detik
	338 detik

	RERATA
	62 Kg
	64.5 Kg
	25.58 kali
	26.92 kali
	26.92 detik
	28.17 detik

	STANDAR DEVIASI
	11.71
	12.36
	3.45
	3.55
	10.17
	9.54

	PENINGKATAN
	4.03%
	5.21%
	4.64%

	
	
	
	


Mengingat bahwa kelompok kontrol di sini, hanya bertujuan sebagai pengontrol pada kedua kelompok eksperimen, maka peningkatan variabel terikat benar-benar disebabkan oleh karena adanya bentuk perlakuan yang diberikan pada kedua kelompok eksperimen. Sehingga jika dilihat dari tabel di atas maka peningkatan dari kedua variabel relatif kecil. Yaitu pada kekuatan otot tungkai yang hanya mengalami peningkatan 4,03%, kekuatan otot perut 5,21%, dan keseimbangan yang mengalami peningkatan sebesar 4,64%. Untuk lebih jelasnya dari penjelasan di atas dapat terlihat pada gambar 4.3 berikut.
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Diagram 4.3. Pretest dan Posttest dari Ketiga Variabel Terikat 
Kelompok Kontrol
Perolehan data kekuatan otot tungkai yang diperoleh dari gambar di atas adalah hasil tes leg dynamometer. Kelompok kontrol ini juga menunjukkan adanya penigkatan kekuatan otot tungkai. Hal ini dapat dilihat dari rerata tes akhir sebesar 63,42 Kg yang lebih besar dari rerata tes awal sebesar 62,67 Kg. Hal ini terjadi pada peningkatan persentase variabel kekuatan otot tungkai dari pretest ke posttest sebesar 1,2%. Pada kekuatan otot perut yang diperoleh dari tes sit up kelompok control juga mengalami peningkatan dengan rerata tes akhir sebesar 25,58 kali lebih besar daripada rerata tes awal dengan nilai 24,25 kali. Dengan peningkatan presentase 5,5%. Demikian pula perolehan data keseimbangan juga memberikan peningkatan. Hal ini jika dilihat dari rerata tes akhir sebesar 31,75 detik yang lebih besar dari rerata tes awal sebesar 30,42 detik menunjukkan peningkatan keseimbangan. Hal ini terjadi pada peningkatan persentase variabel keseimbangan dari pretest ke posttest sebesar 4,38%. Dengan demikian kelompok kontrol juga memberikan dampak pada kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan, walaupun peningkatannya relatif kecil jika dibandingkan dengan kedua kelompok eksperimen sebelumnya.
B. Syarat Uji Hipotesis
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka syarat yang harus dipenuhi terlebih dahulu adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian tersebut merupakan penentuan sebelum memasuki pada analisis inferensial. Sehingga pada syarat uji ini akan disajikan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut:
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu data. Sehingga pengujian normalitas data ini sebagai langkah ke proses pengujian statistik inferensial. Statistik inferensial merupakan suatu cara untuk membuat kesimpulan secara keseluruhan berdasarkan data yang dikumpulkan. Dalam hal ini untuk menyimpulkan uji normalitas data secara keseluruhan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Adapun kriteria pengujian normalitas data adalah :
a. Pengajuan hipotesis

1) H0 = Data diambil dari populasi yang berdistribusi normal.
2) H1 = Data diambil dari bukan populasi yang berdistribusi normal.
1) Kriteria pengujian data berdistribusi normal.
2) Jika tingkat signifikansi (p) > α = 0,05. Maka data berdisribusi normal.

3) Jika tingkat signifikansi (p) < α = 0,05. Maka data tidak berdistribusi normal.
Hasil perhitungan dengan SPSS 17.0 untuk melihat gejala normalitas data nampak pada tabel halaman 115.
Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas Data Kedua Variabel Terikat
	Variabel
	Test
	Kel. I
	Kel. II
	Kel. III
	Ket
	Status

	
	
	Sig
	Sig
	Sig
	
	

	Kekuatan otot tungkai
	Pretest

	0.948
	0.971
	0.606
	P  > 0,05
	Normal

	
	Posttest

	0.951
	0.969
	0.748
	P  > 0,05
	Normal

	Kekuatan otot perut
	Pretest

	0.853
	0.985
	0.998
	P > 0,05
	Normal

	
	Posttest
	0.999
	0.968
	0.955
	P > 0,05
	Normal



	Keseimbangan
	Pretest


	0.776
	0.796
	0.745
	P > 0,05
	Normal

	
	Posttest
	0.688
	0.988
	0.646
	P > 0,05
	Normal




Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa perolehan data dari ketiga variabel terikat yaitu kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan memiliki makna bahwa data berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan signifikansi (p) dari masing-masing kelompok menunjukkan (p) atau sig > 0,05 yang mengakibatkan H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data diambil dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas ini digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. Untuk keperluan dalam penelitian ini uji homogenitas diperlukan untuk mengetahui kesamaan subjek dari ketiga kelompok. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang harus diuji untuk homogenitas data yaitu kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan. Adapun kriteria uji homogenitas data sebagai berikut :
a) Pengajuan hipotesis.

1) H0 = Varians pada tiap kelompok data adalah sama (homogen).
2) H1 = Varians pada tiap kelompok data adalah tidak sama (tidak homogen). 

b) Kriteria pengujian homogenitas data.

1) Jika tingkat signifikansi (p) > α = 0,05 maka varians homogen.
2) Jika tingkat signifikansi (p) > α = 0,05 maka varians tidak homogen.
Hasil perhitungan SPSS 17.0 untuk perhitungan homogenitas data seperti pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.5. Hasil Uji Homogenitas Varians

	Variabel
	Test
	Sig (P)
	Ket
	Status

	Kekuatan otot tungkai
	Pretest
	0.375
	P > 0,05
	Homogen

	
	Posttest
	0.559
	P > 0,05
	Homogen

	Kekuatan otot perut
	Pretest
	0.605
	P > 0,05
	Homogen

	
	Posttest
	0.615
	P > 0,05
	Homogen

	Keseimbangan
	Pretest
	0.469
	P > 0,05
	Homogen

	
	Posttest
	0.384
	P > 0,05
	Homogen


Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa perolehan data ketiga variabel terikat yaitu kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan memiliki varians yang sama atau homogen. Hal ini dimaknai oleh karena nilai signifikansi dari masing-masing data menunjukkan taraf signifikansi atau (p) > 0,05. 
C. Hasil Uji Hipotesis 
1. Pengaruh program pelatihan core stability dynamic dan medicine ball terhadap kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan.
Untuk mengetahui pengaruh program pelatihan core stability dynamic dan medicine ball, maka langkah pengujiannya menggunakan uji-t yang dalam SPSS disebut sebagai paired t-test. Adapun hasil pengolahan datanya pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.6. Hasil Uji Beda Variabel Dependent pada Kelompok Eksperimen I

	Variabel
	Pair
	t-hitung
	Sig. (2-tailed)
	Status

	Kekekuatan otot tungkai
	Posttest – Pretest
	-5.097
	0,000
	Berbeda

	Kekuatan otot perut
	Posttest – Pretest
	-10,142
	0,000
	Berbeda

	Keseimbangan
	Posttest – Pretest
	-9.4
	0.000
	Berbeda


Tabel 4.7. Hasil Uji Beda Variabel Dependent pada Kelompok Eksperimen II
	Variabel
	Pair
	t-hitung
	Sig.(2-tailed)
	Status

	Kekekuatan otot tungkai
	Posttest – Pretest
	-8.824
	0,000
	Berbeda

	Kekuatan otot perut
	Posttest – Pretest
	-11.863
	0,000
	Berbeda

	Keseimbangan
	Posttest – Pretest
	-4.294
	0.000
	Berbeda


Berdasarkan pada kedua tabel di atas terdapat perbedaan sebelum dan setelah perlakuan dari masing-masing variabel dependent (kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan) baik pada kelompok eksperimen I maupun kelompok eksperimen II. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat signifikansi dari masing-masing variabel sebesar 0,000 atau dengan kata lain P < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan setelah diberi program pelatihan core stability dinamic dan medicine ball. Namun demikian pada kelompok kontrol juga ada perbedaan, walaupun perbedaanya relatif kecil jika dibandingkan pada kedua kelompok eksperimen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.8. Hasil Uji Beda Variabel Dependent pada Kelompok Kontrol
	Variabel
	Pair
	t-hitung
	Sig.(2-tailed)
	Status

	Kekekuatan otot tungkai
	Posttest – Pretest
	-3.153
	0,000
	Berbeda

	Kekuatan otot perut
	Posttest – Pretest
	-5.204
	0,000
	Berbeda

	Keseimbangan
	Posttest – Pretest
	-5.000
	0.000
	Berbeda


2. Hasil Uji Beda Variabel Dependent Antar Kelompok

Untuk mengetahui perbedaan variabel dependent antar kelompok digunakan analisis varians. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa untuk menguji hipotesis dapat dilakukan setelah data berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena kriteria tersebut telah terpenuhi maka langkah selanjutnya dapat dipergunakan multivariate analysis of variance. Untuk keperluan multivariate analysis of variance, maka data kelompok kontrol diuji secara bersama-sama dengan data kedua kelompok eksperimen. Adapun hasil dari uji Manova adalah menguji perbedaan perbedaan hasil selisih dari variabel terikat yaitu kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan dalam kelompok didasarkan pada variabel bebas dapat dilakukan dengan uji multivariate test. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini.
	Tabel 4.9 Multivariate Tests

	Effect
	Value
	F
	Hypothesis df
	Error df
	Sig.

	Intercept
	Pillai's Trace
	.989
	425.139a
	6.000
	28.000
	.000

	
	Wilks' Lambda
	.011
	425.139a
	6.000
	28.000
	.000

	
	Hotelling's Trace
	91.101
	425.139a
	6.000
	28.000
	.000

	
	Roy's Largest Root
	91.101
	425.139a
	6.000
	28.000
	.000

	Metode
	Pillai's Trace
	.939
	4.275
	12.000
	58.000
	.000

	
	Wilks' Lambda
	.273
	4.271a
	12.000
	56.000
	.000

	
	Hotelling's Trace
	1.893
	4.259
	12.000
	54.000
	.000

	
	Roy's Largest Root
	1.294
	6.253b
	6.000
	29.000
	.000


Pada tabel di atas Uji Wilks’Lambda mengungkap adanya perbedaan peningkatan variabel dependent kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut dan keseimbangan secara bersama-sama pada kelompok penelitian. Hasil dari tabel di atas menunjukkan nilai Sig dari Wilk’s lambda  0,000. Dengan demikian karena nilai Sig < 0,05 maka terdapat perbedaan peningkatan dari kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan pada ketiga kelompok penelitian.

Apabila terdapat perbedaan pengaruh antar kelompok maka analisis dilanjutkan menggunakan uji post hoc multiple comparations dengan menggunakan analisis least significant diffrence (LSD) dalam program SPSS seri 17.0, sebagai upaya untuk melihat variabel independent mana yang memberikan pengaruh secara signifikan terhadap peningkatan variabel dependent.
Hasil dari uji post hoc dengan LSD untuk variabel kekuatan otot tungkai dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut.
Tabel 4.10. Hasil Uji Post-Hoc dengan LSD Kekuatan otot tungkai
	Kelompok
	Mean difference
	Signifikansi  (p)

	Eksperimen I
	Eksperimen II
	.250
	0.945

	
	Kontrol
	-3.708
	0.310

	Eksperimen II
	Eksperimen I
	-.250
	0.945

	
	Kontrol
	-3.958
	0.278

	Kontrol
	Eksperimen I
	3.708
	0.310

	
	Eksperimen II
	3.958
	0.278


Dari tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan diantara ketiga kelompok. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari mean difference. Sehingga dari mean difference tersebut memberikan sebuah makna perbedaan pengaruh terhadap peningkatan kekuatan otot tungkai antar kelompok penelitian. Hal ini dapat diketahui dari nilai mean difference, bahwa kelompok eksperimen II lebih optimal peningkatan kekuatan otot tungkainya dibandingkan dengan kelompok eksperimen I dan kelompok kontrol. 
Tabel 4.11. Hasil Uji Post-Hoc dengan LSD Kekuatan otot perut
	Kelompok
	Mean difference
	Signifikansi  (p)

	Eksperimen I
	Eksperimen II
	-1.500
	0.184

	
	Kontrol
	-2.667
	0.020

	Eksperimen II
	Eksperimen I
	1.500
	0.184

	
	Kontrol
	-1.167
	0.300

	Kontrol
	Eksperimen I
	2.667
	0.020

	
	Eksperimen II
	1.167
	0.300


Dari tabel 4.11 menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan diantara ketiga kelompok. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada mean difference, sehingga dari perbedaan tersebut memberikan sebuah makna perbedaan pengaruh terhadap peningkatan kekuatan otot perut antar kelompok penelitian. Hal ini dapat diketahui dari nilai mean difference, bahwa kelompok eksperimen II lebih optimal peningkatan kekuatan otot perutnya dibandingkan dengan kelompok eksperimen I dan kelompok kontrol.
Tabel 4.12. Hasil Uji Post-Hoc dengan LSD Keseimbangan
	Kelompok
	Mean difference
	Signifikansi  (p)

	Eksperimen I
	Eksperimen II
	-3.750
	0.227

	
	Kontrol
	-.333
	0.914

	Eksperimen II
	Eksperimen I
	3.750
	0.227

	
	Kontrol
	3.417
	0.270

	Kontrol
	Eksperimen I
	.333
	0.914

	
	Eksperimen II
	-3.417
	0.270


Dari tabel 4.12 menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan diantara ketiga kelompok. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada mean difference, sehingga dari perbedaan tersebut memberikan sebuah makna perbedaan pengaruh terhadap peningkatan kekuatan otot perut antar kelompok penelitian. Hal ini dapat diketahui dari nilai mean difference, bahwa kelompok eksperimen I lebih optimal peningkatan keseimbangannya dibandingkan dengan kelompok eksperimen II dan kelompok kontrol. Dengan demikian dari hasil uji beda dependent antar kelompok dari variabel dependent (kekuatan otot tungkai, kekuatan otot perut, dan keseimbangan) dapat disimpulkan bahwa program pelatihan core stability dynamic memberikan peningkatan yang lebih besar daripada program pelatihan medicine ball maupun pelatihan pada kelompok kontrol. 
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